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ABSTRAK 

Menurut PP No.50 tahun 2012 tentang sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja, 

setiap perusahaan harus menerapkan SMK-3 agar tercipta tempat kerja aman, dan 

meminimalisir risiko kecelakaan kerja. PT.SIER Surabaya, belum menerapkan SMK-3 pada 

perusahaannya. Tahap awal perencanaan SMK-3 adalah identifikasi bahaya. Tujuan 

penelitian ini analisis identifikasi bahaya dan pengendalian risiko pada WWTP, 

Laboratorium untuk mengetahui potensi bahaya beserta pengendalian risiko. Metode 

perencanaan menggunakan metode HIRARC untuk mengetahui potensi bahaya, pengendalian 

risiko kecelakaan. Hasil penelitian identifikasi potensi bahaya tertinggi-terendah berturut-

turut pada aktivitas yang dilakukan di WWTP dan Laboratorium adalah pembersihan rutin 

disumur pengumpul, Sampling primary settling tank, Sampling bak oxidation ditch, 

Pengoperasian alat dirumah pompa, Sampling kolam indikator, Pengurasan lumpur pada bak 

floting tank, Aktivitas diruang asam, Titrasi, Penuangan reagen, Penuangan sampel, Analisia 

TSS, Analisia SS. Kemudian pimpinan melakukan peninjauan ulang, melaksanakan prosedur 

yang dibuat dan melaksakan sistem K-3. 

 

Kata Kunci: Potensi Bahaya, Pengendalian Risiko, HIRARC 

 

ABSTRAK 

According to PP No. 50 of 2012 concerning occupational health and safety management 

systems, every company must implement SMK-3 in order to create a safe workplace, and 

minimize the risk of work accidents. PT. SIER Surabaya, has not implemented SMK-3 in its 

company. The initial stage of planning for SMK-3 is hazard identification. The purpose of this 

study is to analyze the hazard identification and risk control at WWTP, Laboratory to 

determine the potential hazards and risk control. The planning method uses the HIRARC 

method to determine the potential hazards, control the risk of accidents. The results of the 

research on identifying the highest-lowest potential hazards in a row in the activities carried 

out at WWTP and the Laboratory are routine cleaning of collecting wells, sampling of 

primaryy settling tanks, sampling of oxidationditch tanks, operation of pump house tools, 

indicator pool sampling, sludge draining in floting tanks, Acid chamber activity, Titration, 

Reagent pouring, Sample pouring, TSS analysis, SS analysis. Then the leader conducts a 

review, carries out the procedures made and implements the K-3 system. 

 

Keywords: Potential Hazards, Risk Control, HIRARC 

mailto:tuhu.tl@upnjatim.ac.id


PERENCANAAN SISTEM K3 “...” (FAWWAZ ALIFIN NUR & TUHU AGUNG RACHMANTO.) 

 

21 

 
E-ISSN: 2789-6241 

P-ISSN: 2798-6268 

 

esec.upnvjt.com 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data BPJS 

Ketenagakerjaan terdapat 157.313 kasus 

kecelakaan kerja sepanjang tahun 2018. 

Menurut PP No.50 Tahun 2012 Sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

yang biasa disingkat SMK-3 merupakan sistem 

manajemen perusahaan secara keseluruhan, 

sebagai bentuk pengendalian risiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja agar tercipta 

tempat kerja yang aman dan produktif.  Sasaran 

dari keselamatan kerja merupakan lingkungan 

pekerjaan yang bersifat teknis, sementara 

sasaran dari kesehatan kerja adalah manusianya 

dan bersifat medis 

 

PT. Surabaya Industrial Estate Rungkut 

merupakan perusahaan milik negara yang 

didirikan pada tahun 1974. Proses pengolahan 

limbah pada kawasan industri PT. SIER, 

Surabaya, Jawa Timur dikelola menjadi satu 

dalam Waste Water Treatment Plant (WWTP). 

Laboratorium yang berada di WWTP PT. 

SIER, Surabaya, Jawa Timur digunakan 

sebagai uji parameter oleh pihak Kawasan 

Industri agar limbah yang dibuang aman 

dibuang ke badan air sesuai baku mutu yang 

berlaku. PT SIER belum menerapkanSMK-3 

pada perusahaannya. 

 

 Penelitian ini dibuat untuk menganalisa 

potensi bahaya dan pengendalian risiko pada 

Waste Water Treatment Plant (WWTP) dan 

Laboratorium PT SIER, yang meliputi aktivitas 

yang dilakukan pekerja saat bekerja di tempat 

tersebut, sehingga diketahui potensi bahaya 

yang terjadi pada aktivitas yang dilakukan 

pekerja beserta pengendalian risiko untuk 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja pada 

WWTP dan laboratorium PT.SIER Surabaya.  

 

METODE PENELITIAN 

Data primer yang diambil pada penelitian 

ini meliputi: Aktivitas atau proses yang 

dilakukan responden. Identifikasi potensi 

bahaya pada aktivitas yang dilakukan 

responden, Pengendalian Risiko. Adapun data 

sekunder yang meliputi : Profil Perusahaan, 

Struktur organisasi, Waktu dan sistem kerja, 

Peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 

Analisa identifikasi potensi bahaya dan 

pengendalian risiko pada WWTP dan 

Laboratorium PT SIER menggunakan metode 

HIRARC. Kemudian untuk penerapan dan 

sistem manajemen K-3 sesuai acuan dari PP 

No. 50 Tahun 2012.  

 

Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

 Identifikasi bahaya merupakan suatu 

cara yang dilakukan untuk menemukan sesuatu 

tentang potensi bahaya yang terjadi pada suatu 

aktivitas atau proses yang dikerjakan.  

 

Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT SIER 

yaitu kawasan industri yang bertempat di 

Surabaya. Salah satu usaha pendukung PT 

SIER adalah pengolahan air limbah  

 

Sumber Data 

 Data yang dikumpulkan terbagi 

menjadi data primer dan data sekunder yaitu:  

Aktivitas atau proses yang dilakukan 

responden. Identifikasi potensi bahaya pada 

aktivitas yang dilakukan responden, 

Pengendalian Risiko. Adapun data sekunder 

yang meliputi : Profil Perusahaan, Struktur 

organisasi, Waktu dan sistem kerja, Peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

 

Teknik pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi studi lapangan dan studi 

pustaka yaitu: Studi lapangan menggunakan : 

wawancara, observasi, dan kuesioner. 

Kemudian untuk studi pustaka menggunakan 

data angka kecelakaan kerja PT SIER dan tabel 

HIRARC 

 

Identifikasi Bahaya 

 Identifikasi bahaya merupakan usaha 

untuk menemukan suatu bahaya dalam suatu 

organisasi. Identifikasi risiko merupakan 

penilaian risiko pada suatu bahaya yang terjadi.  

Menurut Stuart Hawton, cara identifikasi 

bahaya yang efektif yaitu dengan observasi.  

 

Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

 Setelah semua risiko telah 

diidentifikasi, penilaian risiko dilakukan 

melalui analisis dan evaluasi risiko. Analisis 

risiko bertujuan untuk menentukan tingkat 

risiko, dengan mempertimbangkan 

kemungkinan terjadinya dan besarnya akibat 

yang dihasilkan. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, maka selanjutnya dapat di tentukan 

peringkat risikonya dengan mengkategorikan 

risiko yang berdampak signifikan pada 

perusahaan dan risiko yang ringan atau tidak 
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signifikan terhadap perusahaan. Hasil analisis 

risiko dievaluasi dan dibandingkan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan norma yang 

berlaku untuk menentukan apakah risiko 

tersebut dapat diterima atau tidak. Nilai dari 

likelihood dan consequence digunakan untuk 

menentukan risk level. Acuan kriteria yang 

diperlukan dalam penilaian risiko dapat dilihat 

pada tabel -1, tabel -2, dan tabel -3. 

 
Tabel -1 Kriteria Likelihood 

 
 

Tabel -2 Kriteria Consequence 

 

 
 

Tabel -3 Risk Matriks 

 
 

Pengendalian Risiko (Risk Control) 

Rekomendasi pengendalian risiko 

diberikan berdasarkan dari hirarki pengendalian 

risiko dan dasar hukum mengenai K3. 

Manajemen bahaya di tempat kerja adalah 

tindakan yang dilakukan untuk mengurangi 

atau menghilangkan risiko kecelakaan di 

tempat kerja dengan cara eliminasi, substitusi, 

administrative control, engineering control, 

warning system, dan alat pelindung diri 

(Martino, 2015). Setelah mengetahui potensi 

bahaya dan juga risikonya maka dapat 

diberikan rekomendasi pengendalian risiko oleh 

peneliti sesuai dengan kondisi lapangan yang 

ada. 

 

Hazard Identification and Risk Assement 

Identifikasi bahaya, penilaian dan 

pengendalian risiko adalah pengolahan data 

awal yang dilakukan di WWTP dan 

Laboratorium PT SIER terhadap aktivitas yang 

dilakukan oleh pekerja. Adapun data yang 

diolah meliputi data primer :  

1. Aktivitas atau pekerjaan yang 

dilakukan pekerja 

2. Bahaya aspek K-3 terhadap yang 

dilakukan pekerja  

Adapun data sekunder yang diolah 

meliputi: 

1. Risk matrik penilaian risiko 

2. Tabel HIRARC  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada WWTP dan Laboratorium 

potensi bahaya pada aktivitas yang dilakukan 

pekerja ditampilkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

 

Potensi Bahaya 

Potensi bahaya didapatkan setelah 

dilakukan observasi dan pengamatan di 

lapangan. Didapatkan data aktivitas kerja pada 

area produksi, lalu kemudian di identifikasi 

potensi bahaya pada setiap aktivitas kerja yang 

ada. Berikut merupakan potensi bahaya yang 

ada pada WWTP dan Laboratorium PT SIER. 
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Tabel -2 Nilai Potensi Bahaya (Consequence) pada 

WWTP dan laboratorium 

 

 

 

 

 
 

Tabel -3 Bahaya Aspek K-3 

 

 
 

 

 

 



PERENCANAAN SISTEM K3 “...” (FAWWAZ ALIFIN NUR, ET AL.) 

24 
 
E-ISSN: 2789-6241 

P-ISSN: 2798-6268 

 

esec.upnvjt.com 

Hazard Identification and Risk Assessment 

Identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

adalah pengolahan data awal yang dilakukan di 

WWTP dan Laboratorium PT SIER. Setelah 

mengidentifikasi bahaya yang terdiri dari 

berbagai aktivitas kerja, potensi bahaya, 

deskripsi bahaya dan risiko maka dilakukan 

penilaian yaitu perkalian antara frekuensi 

(likelihood) dengan keparahan (consequence) 

untuk mendapat tingkat risiko dari setiap 

potensi bahaya.  

 

Selanjutnya diberikan sebuah kode 

pada setiap bahaya yang ada agar memudahkan 

pada saat pemberian pengendalian risiko, hal 

ini dikarenakan ada beberapa aktivitas kerja 

yang memiliki potensi bahaya yang sama. 

Contoh dari Hazard Identification and Risk 

Assessment dapat dilihat pada tabel -4. 

 
Tabel -4 HIRARC 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil dari tabel metode 

HIRARC pada responden yang bekerja di 

WWTP didapatkan data sebagai berikut :  

1. Aktivitas pengoperasian alat dirumah 

pompa : bahaya dalam aktivitas 

tersebut pada aspek keselamatan 

(Safety) yaitu terkena arus listrik, 

dengan tingkat risiko sedang, dan 

sangat jarang terjadi dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir, risiko 

terjadinya kecelakaan bisa dikurangi 

dengan pengendalian di atas  

2. Aktivitas pembersihan rutin di sumur 

pengumpul : bahaya dalam aktivitas 

tersebut adalah terjatuh ketinggian, 

iritasi yang meliputi aspek fisika dan 

manusia. Meskipun tingkat risiko 

tinggi, dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir belum ada terjadinya 

kecelakaan pada aktivitas tersebut, 

risiko terjadinya kecelakaan bisa 

dikurangi dengan pengendalian di atas 

3. Aktivitas Sampling di primary settling 

tank : bahaya dalam aktivitas tersebut 

adalah terjatuh ketinggian, iritasi yang 

meliputi aspek fisika dan manusia. 

Meskipun tingkat risiko sedang, dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir belum 

ada terjadinya kecelakaan pada 

aktivitas tersebut, risiko terjadinya 

kecelakaan bisa dikurangi dengan 

pengendalian di atas 

4. Aktivitas Pembersihan atau pengurasan 

lumpur di  bak flotating tank: bahaya 

dalam aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety) yaitu terjatuh dari 

ketinggian, dengan tingkat risiko 

sedang, dan sangat jarang terjadi dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir, risiko 

terjadinya kecelakaan bisa dikurangi 

dengan pengendalian di atas 

5. Aktivitas Sampling di bak Oxidation 

ditch : bahaya dalam aktivitas tersebut 

pada aspek keselamatan (Safety) yaitu 

terjatuh dari ketinggian, dengan tingkat 

risiko sedang, dan sangat jarang terjadi 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 

risiko terjadinya kecelakaan bisa 

dikurangi dengan pengendalian di atas 

6. Aktivitas Sampling di kolam indicator 

atau outlet : bahaya dalam aktivitas 

tersebut pada aspek keselamatan 

(Safety) yaitu terpeleset, dengan tingkat 

risiko rendah, dan sangat jarang terjadi  
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dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 

risiko terjadinya kecelakaan bisa 

dikurangi dengan pengendalian di atas  

 

Berdasarkan hasil tabel HIRARC di 

WWTP di atas, aktivitas yang paling tinggi 

risiko terjadi kecelakaan hingga terendah secara 

berurutan adalah:  

1. Pembersihan rutin di sumur pengumpul 

2. Sampling di primery settling tank  

3. Sampling pada bak oxidation ditch 

4. Pengoperasian alat dirumah pompa 

5. Sampling pada kolam indicator 

6. Pengurasan lumpur pada bak floting tank 

 

Adapun hasil dari tabel metode 

HIRARC pada responden yang bekerja di 

Laboratorium adalah sebagai berikut :  

1. Analisa DO, dengan langkah kerja 

penuangan sampel : bahaya dalam 

aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety), kesehatan 

(Healthy) dan lingkungan (Environment) 

yaitu dapat memnyebabkan iritasi, dan 

pencemaran lingkungan, dengan tingkat 

risiko aktivitas sedang, dan sangat jarang 

terjadi dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir, risiko terjadinya kecelakaan 

bisa dikurangi dengan pengendalian di 

atas  

2. Analisa DO, dengan langkah kerja 

penuangan reagen: bahaya dalam 

aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety), kesehatan 

(Healthy) dan lingkungan (Environment) 

yaitu dapat memnyebabkan iritasi, 

masalah kesehatan dan pencemaran 

lingkungan, dengan tingkat risiko 

aktivitas tinggi, dan sangat jarang terjadi 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 

risiko terjadinya kecelakaan bisa 

dikurangi dengan pengendalian di atas 

3. Analisa DO, dengan langkah kerja titrasi 

DO : bahaya dalam aktivitas tersebut 

pada aspek keselamatan (Safety), 

kesehatan (Healthy) dan lingkungan 

(Environment) yaitu dapat 

memnyebabkan iritasi, senyawa yang 

digunakan bersifat korosif dan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, 

dengan tingkat risiko aktivitas tinggi, 

namun sangat jarang terjadi kecelakaan 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 

risiko terjadinya kecelakaan bisa 

dikurangi dengan pengendalian di atas 

4. Analisa TSS, dengan langkah kerja 

penuangan sampel ke kertas saring : 

bahaya dalam aktivitas tersebut pada 

aspek keselamatan (Safety), kesehatan 

(Healthy) dan lingkungan (Environment) 

yaitu dapat memnyebabkan iritasi, dan 

pencemaran lingkungan, dengan tingkat 

risiko aktivitas sedang, dan sangat jarang 

terjadi dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir, risiko terjadinya kecelakaan 

bisa dikurangi dengan pengendalian di 

atas 

5. Analisa TSS, dengan langkah kerja oven 

kertas saring : bahaya dalam aktivitas 

tersebut pada aspek keselamatan (Safety), 

kesehatan (Healthy) yaitu dapat 

menyebabkan panas pada area kulit, 

dengan tingkat risiko aktivitas sedang, 

dan sangat jarang terjadi kecelakaan 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 

risiko terjadinya kecelakaan bisa 

dikurangi dengan pengendalian di atas 

6. Analisa TSS, dengan langkah kerja 

desikator kertas saring : bahaya dalam 

aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety), kesehatan 

(Healthy) dan lingkungan (Environment) 

yaitu dapat memnyebabkan iritasi, dan 

pencemaran lingkungan, dengan tingkat 

risiko aktivitas rendah, dan sangat jarang 

terjadi kecelakaan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, risiko terjadinya 

kecelakaan bisa dikurangi dengan 

pengendalian di atas 

7. Analisa TSS, dengan langkah kerja 

menghitung hasil analisa : bahaya dalam 

aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety), dengan tingkat 

risiko aktivitas rendah, dan sangat jarang 

terjadi kecelakaan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, risiko terjadinya 

kecelakaan bisa dikurangi dengan 

pengendalian di atas 

8. Analisa SS, dengan langkah kerja 

menuang sampel ke imhoff : bahaya 

dalam aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety),yaitu dapat 

menyebabkan iritasi, dan pencemaran 

lingkungan, dengan tingkat risiko 

aktivitas sedang, dan sangat jarang 

terjadi kecelakaan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, risiko terjadinya 

kecelakaan bisa dikurangi dengan 

pengendalian di atas 
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9. Analisa SS, dengan langkah kerja 

menghitung hasil analisa : bahaya dalam 

aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety),yaitu dapat 

menyebabkan iritasi, dan pencemaran 

lingkungan, dengan tingkat risiko 

aktivitas rendah, dan sangat jarang 

terjadi kecelakaan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, risiko terjadinya 

kecelakaan bisa dikurangi dengan 

pengendalian di atas 

10. Analisa COD, dengan penuangan reagen, 

titrasi dan memanaskan sampel di ruang 

asam : bahaya dalam aktivitas tersebut 

pada aspek keselamatan (Safety), 

kesehatan (Healthy) dan lingkungan 

(Environment) yaitu dapat menyebabkan 

iritasi, korosif, toxic, mudah terbakar dan 

pencemaran lingkungan, dengan tingkat 

risiko aktivitas tinggi, dan sangat jarang 

terjadi kecelakaan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, risiko terjadinya 

kecelakaan bisa dikurangi dengan 

pengendalian di atas 

11. Analisa COD, menghitung hasil analisa 

sampel di ruang asam : bahaya dalam 

aktivitas tersebut pada aspek 

keselamatan (Safety), kesehatan 

(Healthy) dan lingkungan (Environment) 

yaitu dapat menyebabkan iritasi, korosif, 

toxic, mudah terbakar dan pencemaran 

lingkungan, dengan tingkat risiko 

aktivitas tinggi, dan sangat jarang terjadi 

kecelakaan dalam kurun waktu 10tahun 

terakhir, risiko terjadinya kecelakaan 

bisa dikurangi dengan pengendalian di 

atas 

 

Berdasarkan hasil tabel HIRARC di 

WWTP di atas, aktivitas yang paling tinggi 

risiko terjadi kecelakaan hingga terendah secara 

berurutan adalah:  

1. Aktivitas di ruang asam 

2. Titrasi  

3. Penuangan reagen 

4. Penuangan sampel 

5. Analisis TSS 

6. Analisis SS 

 

Adapun tabel penilaian risiko pada 

WWWTP dan Laboratorium PT.SIER sebagai 

berikut: 

 

 

 

Tabel -5penilaian Risiko Pada WWWTP dan 

Laboratorium PT.SIER 

 
 

KESIMPULAN  

Hasil identifikasi bahaya dan risiko 

pada WWTP dan Laboratorium mulai dari 

tertinggi hingga terendah terjadinya risiko 

kecelakaan kerja adalah sebagai berikut : 

a. WWTP :  

 Pembersihan rutin di sumur 

pengumpul 

 Sampling di primery settling tank  

 Sampling pada bak oxidation ditch 

 Pengoperasian alat dirumah pompa 

 Sampling pada kolam indicator 

 Pengurasan lumpur pada bak floting 

tank 

b. Laboratorium  

 Aktivitas diruang asam 

 Titrasi  

 Penuangan reagen 

 Penuangan sampel 

 Analisis TSS  

 Analisis SS  
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